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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Salah satu bentuk penting yang dimiliki manusia adalah paras
wajahnya, dari wajah tersebut maka manusia dapat saling mengenali satu
dengan yang lainnya. Wajah memiliki guratan yang dapat membedakan
antara manusia satu dengan lainnya, sukunya, umurnya dan tentu jenis
kelaminnya.

Berdasarkan jenis kelaminnya kita dapat:membedakan antara laki-laki
dan wanita.  Sebagai seorang lefaki normal tentu memiliki ketertarikan
terhadap terhadap lawan. jenis, hingga setelah mengenali lewat wajahnya
kemudian ditindaklanjuti ‘dengan. mempersunting untuk dijadikan teman
hidup. Wajah yang paling awal dikenali adalah 1bu-adalah sosok wanita yang
sangat dihormati dan.dihargai, tidak hanya sebagai orang tua, melainkan juga
orang yang telah melahirkan, merawat, melindungi, mendidik anak sampai
tumbuh dewasa.

Wanita adalah makhluk ciptaan Tuhan yang kita bisa kenali dan
kagumi lewat paras wajahnya. Wanita dapat dinilai cantik dan menarik
melalui susunan wajahnya, hidung mancung, bibir tipis, kulit bersih dan
putih, walaupun demikian penilaian tersebut menjadi relatif tergantung dari

siapa yang menilainya.
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Wajah wanita dapat menggambarkan sisi emosional dan beban
kehidupannya. Wanita biasanya akan lebih sensitif perasannya,
memungkinkan baginya untuk lebih sering menangis dibandingkan laki-laki,
di media hiburan dan edukasi tidak jarang terdengar dan menyaksikan ada
semacam cap bahwa ibu tiri yang galak, wanita yang ndeso, genit dan
lainnya. Dalam dunia perfilman sangat baik menangkap persoalan ini dengan
mewujudkan karakter lewat pemilihan pada pemerannya, dan tentu pemilihan
wajah yang disesuaikan karakter tersebut.

Pada wajah seorang wanita tua terbaca ada semacam guratan waktu
dan pengorbanannya. Di Yogyakarta wanita biasanya lebih aktif dalam
kehidupan, hal itu dapat dilihat di pasar-pasar yang didominasi oleh para
wanita. Dari wajah mereka yang sudah termakan wakiu, terdapat garis, warna
dan nokta-nokta yang menarik untuk disampaikanfewat lukisan.

Dari ungkapan di atas kita dapat menyadari-betapa pentingnya wajah
pada manusia, lewat.wajah kita dapat mengenali seseorang, dari wajah pula
kadang dapat terungkap karakter Si empunya wajah tersebut. Sebagai seorang
laki-laki, wajah wanita menjadi inspirasi yang tidak habis-habisnya untuk
diungkapkan dalam lukisan, walaupun telah banyak seniman yang
mengangkat atau melukiskan wajah wanita kedalam karyanya, wajah wanita
tetap menarik untuk dieksplorasi ke dalam wujud visual, dan dalam Tugas
Akhir ini wajah wanita yang diangkat tidak sekedar kecantikan dan keunikan
semata, namun dia dapat mewakili persoalan-persoalan kehidupan yang

dialaminya sehingga wujudnya akan memberikan ruang atas tafsiran yang
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tentu akan berbeda antara apresian yang juga penikmatnya dengan

pelukisnya.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana wajah wanita dijadikan subjek dalam karya seni lukis?

2. Bagaimana memvisualisasikan wanita kedalam seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat
Secara garis besar tugas. akhir ini memberi motifasi pada penulis

untuk membagi pengalaman melatui._karya seni khususnya seni lukis,
diharapkan kemudian dapat diapresiasi khalayak umum. Melalui karya dan
laporan ini juga diharapkan menjadi-media komunikasi, serta membuka
kemungkinan lahirnya-ide-ide baru tentangwajah wanita, baik dalam wilayah
seni atau bersumber dalam kehidupan masyarakat'umum. Berkenaan dengan
hal tersebut makatujuan dan manfaat tugas akhirini-adalah sebagai berikut:
1. Tujuan

Berdasarkan hal tersebut maka-tujuan dari tugas akhir ini adalah :

a. Mempresentasikan wajah wanita kedalam lukisan.

b. Memvisualisasikan wajah wanita kedalam lukisan.

c. Memanfaatkan bahan, alat, teknik seni lukis dalam mengungkapkan

gagasan.

2. Manfaat

a. Sebagai spirit dan media untuk mengasah kemampuan penulis dalam

mengembangkan ide.
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b. Diharapkan mampu memberi warna atau sumbangan wacana

terhadap dunia pendidikan dan kesenian.

D. Makna Judul

Wajah

Wanita

Tema

: Wajah merupakan bagian dari struktur tubuh yang
kompleks dan dapat didefinisikan sebagai cover dari
tubuh, secara tidak langsung memiliki beberapa bagian
penginderaan mata sebagai indra penglihat, hidung
sebagai indra penciuman, mulut sebagai indra perasa serta
telinga sebagai pendengaran, juga pendukung lainnya
seperti gigiy-alis mata, kumis, pipi, dagu, jenggot dan
rambut kepala. Wajah juga-memiliki ribuan jaringan otot
dan saraf yang mengirim sinyal ke otak untuk menerima
reaksi emosi seperti marah, sedih, senang, kaget, kagum
dan. lain-lain. Wajah dapat-bereaksi secara cepat dan
memberi informasi/téntang segala bentuk perasaan.®

: Perempuan atau kaum putri. WJS Purwadarminta
mempunyai arti orang atau perempuan dewasa.’

Dalam hal ini penulis tidak membedakan makna antara
perbedaan kata wanita dan perempuan.

: Sesuatu yang menjadi dasar cerita.’

! pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, Edisi Terbaru, 2002, p. 892
2 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta : PN Balai Pustaka, 1989. p.

385

*Wendi Widya, R.D., Anton Suparyanto Endang Dwi Lestari, Bahasa Indonesia V, PT.
Intan Pariwara, 2006, p. 49
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Penciptaan : Proses (kesanggupan) pikiran untuk mengadakan suatu
yang baru, angan-angan yang kreatif.”

Seni Lukis : Suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumbuhkan
dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis
dan warna yang merupakan sarana, curahan isi hati tanpa
banyak dibebani dengan hal-hal lain diluarnya.®

Seni : Segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup
perasaannya .dan bersifat indah, sehingga dapat
menggeraklan perasaan-jiwa manusia. °®

Lukis 1 Seni lukis pada dasarnya merupakan bahasa ungkapan dari
pengalaman artistik-maupun ideology yang menggunakan
warnadan garis.”

Dari kutipan diatas' maka makna judul tugas akhir ini adalah : Bagian
tubuh manusia- yang. meliputi-susunan  kompleks  yang terdiri dari mata,
hidung, mulut dan ainnya, yang dapat memberikan reaksi emosional dan
perasaan pada wanita, menjadi dasar cerita pada proses perwujudan angan-
angan melalui pengungkapan artistik dua dimensional yang memanfaatkan

garis dan warna menjadi sebuah lukisan.

“Soedarso, SP., Tinjauan Seni, Pengantar untuk Apresiasi Seni, Yogyakarta :
Sekudaryasana, 1990. p.11

*Anton M. Moeliono (ed)., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, p.
921

®Ki Hajar Dewantoro, Pendidikan, Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, Yogyakarta:
Tamansiswa, 1962. p. 25

"Mikke Susanto, Diksi Seni Rupa, Yogyakarta : Kanisius, 2002. p. 71
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